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Abstract 

Physics learning which emphasizes that students have problem-solving abilities should also be facilitated to 

students in Islamic boarding schools (pesantren), because pesantren have many activities and the pesantren 

environment which are closely related to physics, especially regarding temperature. This research aims to 

explore the problem-solving abilities of students at pesantren before and after participating in learning using 

the argument learning and Islamic values in Pesantren (ALIVP) model. A mixed-method approach with an 

embedded experimental design was employed. Data were collected using problem-solving tests and semi-

structured interviews. The quantitative data were analyzed using t-tests, effect size, and N-gain, while 

qualitative data were processed through stages of collection, verification, reduction, and conclusion 

drawing. The results indicate that before the intervention, students' problem-solving skills were at a novice 

level, whereas in post-ALIVP model learning, they reached an expert level. Quantitative findings revealed 

significant differences in students' problem-solving skills pre- and post-ALIVP model intervention, with an 

effect size of 4.03, indicating a substantial impact and an N-gain score of 0.71, categorizing as high with a 

71% improvement rate. These results suggest that the ALIVP model is highly effective in enhancing students' 

problem-solving ability. 
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Abstrak 

Pembelajaran fisika yang menekankan kemampuan pemecahan masalah siswa juga harus difasilitasi bagi 

siswa di pesantren, karena pesantren memiliki banyak kegiatan dan lingkungan yang erat kaitannya dengan 

fisika, terutama mengenai suhu. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan pemecahan 

masalah siswa di pesantren sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran menggunakan model 

Argumentative Learning and Islamic Values in Pesantren (ALIVP). Penelitian ini menggunakan mix method 

dengan desains embedded experiment. Data diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara semi terstruktur. Data penelitian kuantitatif kemudian dianalisis melalui uji-t, effect size dan N-

gain. Sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan pengumpulan data, verifikasi data, reduksi data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasilnya menunjukkan bahwa sebelum intervensi, kemampuan pemecahan masalah 

siswa berada pada level pemula, sedangkan setelah pembelajaran model ALIVP, mereka mencapai level ahl. 

Hal ini dikuatkan dengan data kuantitatif yang menunjukkan ada perbedaan signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah intervensi model ALIVP, dengan ukuran efek sebesar 4,03 

yang berarti memberikan efek yang sangat besar serta nilai N-gain sebesar 0,71 atau berada pada kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 71%. Hasil ini menunjukkan bahwa model ALIVP sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah ilmu 

pengetahuan alam (IPA) yang erat 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga dengan belajar fisika diharapkan 

siswa mampu menyelesaikan kehidupan sehari-

hari disekitarnya. Kemampuan menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari itu 

dikenal dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

mengacu pada kapasitas untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-

hari (Maharani & Mahmudi, 2022). 

Kemampuan pemecahan masalah ini 

melibatkan proses mengidentifikasi dan 

memahami masalah, memilih strategi yang 

tepat, dan menerapkan solusi yang 

efektif (Yuhani et al., 2018). Kemampuan 

pemecahan masalah dianggap sebagai 

keterampilan transversal, yang dapat diterapkan 

di berbagai konteks, termasuk tempat 

kerja (Karla et al., 2022).  

Kemapuan pemecahan masalah ini 

menjadi kemampuan yang penting bagi siswa 

untuk dikembangkan, karena memungkinkan 

mereka untuk berpikir kritis, menganalisis 

situasi, dan membuat keputusan berdasarkan 

informasi (Kurniawati et al., 2022). 

Mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah juga dapat meningkatkan daya saing 

dan kreativitas individu dalam berbagai bidang. 

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan 

masalah memainkan peran penting baik dalam 

pengembangan akademik siswa maupun 

kehidupan nyata, memungkinkan siswa secara 

efektif mengidentifikasi tantangan dan 

menemukan solusi utamanya dalam pemecahan 

masalah fisika. 

Pentingnya memecahkan masalah fisika 

terletak pada kemampuannya untuk 

mengkonkretkan pengetahuan siswa, 

mengembangkan aktivitas mental, dan 

menumbuhkan kreativitas, kecerdasan, 

pengamatan, kemandirian, dan akurasi 

(Azzouzi et al., 2023). Pemecahan masalah 

fisika Ini dianggap sebagai alat yang berguna 

dalam proses belajar-mengajar, berkontribusi 

pada pembelajaran teori, membuat kelas lebih 

dinamis, dan meningkatkan kesadaran 

lingkungan sekitar beserta dampaknya 

(Shamshin, 2021). Kemampuan pemecahan 

masalah sangat dihargai di bidang fisika, karena 

fisikawan profesional diakui karena 

kemampuan mereka untuk memecahkan 

masalah di tempat kerja (Oliveira et al., 2017). 

Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting di abad ke-21, karena 

kemampuan ini dianggap sebagai kebutuhan 

universal dan aspek kunci dari pendidikan 

fisika (Cramer, 2022; Faizah et al., 2023; 

Qotrunnada & Prahani, 2023; Shamshin, 2021).  

Kemampuan pemecahan masalah juga 

perlu hadir dalam pembelajaran fisika di 

pesantren. Karena pesantren telah berkontribusi 

banyak terhadap perkembangan pendidikan di 

Indonesia termasuk juga dalam mempelajarkan  

materi fisika. Pembelajaran fisika di pesantren 

perlu diperhatikan agar siswa di Pesantren juga 

memiliki kemampuan pemecahan masalah 

fisika. Hal ini dikarenakan materi fisika juga 

sangat erat kaitannya dalam kehidupan siswa di 

Pesantren. Beberapa penelitian telah 

mengeksplorasi hubungan antara sekolah 

Pesantren dan hasil pembelajaran, termasuk 

hasil pembelajaran fisika (Ramdhan et al., 

2020). Siswa di Pesantren telah ditemukan 

memiliki keterampilan literasi ilmiah yang 

rendah, termasuk dalam fisika (Zulistina & 

Sunarti, 2022). Penelitian tentang kemampuan 

pemecahan masalah fisika di Pesantren masih 

sangat terbatas, maka artikel ini membahas 

tentang kemampuan pemecahan masalah fisika 

di Pesantren. 

Ativitas siswa di pesantren sangat 

banyak kaitannya dengan materi fisika, seperti 

contoh permasalahan perijinan santri di 

pesantern yang mengalami demam, petugas 

pesantren masih menggunakan tangan sebagai 

indikator perijinan, petugas di pesantren masih 

belum familiar untuk menggunakan alat ukur 

suhu untuk memberikan ijin kepada santri. 
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Kasus ini menjadi permasalahn dalam 

lingkungan pesantren yang perlu dipecahkan 

oleh siswa di pesantren agar kedepan dalam 

kasus ini dapat diselesaikan secara ilmiah 

melalui pembelajaran fisika. 

Dalam konteks pembelajaran fisika di 

pesantren, salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan pembelajaran 

yang bermakna adalah dengan menghadirkan 

nilai-nilai keislaman (islamic values) (Purwati 

et al., 2018; Sollereder, 2019). Perwujudan 

pengintegrasian islamic values adalah dengan 

menempatkan bagian-bagian penting yang 

terkandung dalam Alquran dan Hadits ke dalam 

pembelajaran fisika (Fitriah et al., 2021; Khoiri 

et al., 2017; Mudhofir et al., 2018; Sriatun et al., 

2018). Dengan demikian implementasi 

pembelajaran fisika di pesantren akan lebih 

mudah diterima oleh siswa jika mampu 

mengintegrasikan kandungan Al-quran dan 

Hadits pada pembelajaran fisika.  

Studi eksperimen tentang peran integrasi 

sains/fisika dan islamic values terbukti ampuh 

membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah (Mudhofir et al., 2018), 

mampu menaikkan kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan menganalisis siswa (Insiyyah 

et al., 2020; Sriatun et al., 2018). Implementasi 

integrasi interkoneksi di pesantren dianggap 

mampu menaikkan minat siswa terhadap 

pelajaran sains (Gloria, 2016). Integrasi sains 

dan islamic values juga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (Husna et al., 2020; Purwati 

et al., 2018), serta mampu menumbuhkan 

karakter islami siswa (Khoiri et al., 2017). 

Adanya islamic values dalam pembelajaran 

fisika telah  memberikan motivasi yang tinggi 

kepada siswa di pesantren  untuk mempelajari 

fisika lebih lanjut (Koksal & Ozdemir, 2019).  

Temuan riset diatas menunjukkan 

bahwa, implementasi islamic values pada 

pembelajaran fisika memiliki pengaruh yang 

positif terhadap siswa di pesantren, namun 

demikian kehadiran ayat dan hadits tidak cukup 

mampu untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah siswa di pesantren. Selain 

ayat dan hadits, dalam islamic values juga 

mampu menghadirkan integrasi kearifan lokal 

pesantren. Kehadiran kearifan lokal pesantren 

sebagai bagian dari islamic values (Chanifudin 

& Nuriyati, 2020; Mutma’inah, 2017) 

diharapkan mampu menjadi salah satu solusi 

dalam memecahkan startegi pembelajaran IPA 

khususnya materi fisika (Fuadi & Suyatno, 

2020; Nasrudin et al., 2018) agar kemampuan 

pemecahan masalah dengan mudah difasiltasi. 

Salah satu penggunaan kearifan lokal pesantren 

adalah kegiatan atau aktivitas siswa di 

pesantren berupa kegiatan bahtsul masail 

(Kholisin, 2010; Sayono & Nasih, n.d.; Ulum, 

2021). Karakteristik bahtsul masail ini sama 

halnya dengan karakteristik pembelajaran 

berbasis masalah (Insiyyah et al., 2020), namun 

dalam kegiatan bahtsul masail para santri saling 

memberikan argumentasi terhadap masalah 

yang diberikan berdasarkan data-data dalil dan 

kitab-kitab sebagai referensi para santri. 

Kegiatan bahtsul masail memiliki karakteristik 

yakni aktivitas berbasis pemecahan masalah. 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran fisika terbukti ampuh dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam berbagai 

aspek pembelajaran termasuk didalamnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa (Hartini 

et al., 2017, 2018; Hikmawati et al., 2021; Laos 

& Tefu, 2020; Misbah, 2020; F. P. Sari et al., 

2020; Sholahuddin & Admoko, 2021; Suastra 

et al., 2017). 

Maka dari itu, untuk menfasilitasi siswa 

di pesantren agar memiliki kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan model 

argument learning and islamic values on 

Pesantren (ALIVP) yang mengkolaborasikan 

islamic values, aktivitas bahtsul masail, model 

problem based learning serta science writing 

heuristic secara terintegrasi yang terdiri dari 

tujuh tahapan pembelajaran yaitu opening, 

integrating, orientating, claming, negotiating, 

argumentating dan inferencing serta diakhiri 

dengan pembacaan alfatihah. Dengan model 

ALIVP ini dimungkinkan menghasilkan 

kemampuan pemecahan masalah fisika yang 

lebih komprehensif serta mampu menaikkan 
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kemampuan pemecahan masalah fisika siswa di 

pesantren. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah mixed method dengan desain 

embedded expertimental. Berikut merupakan 

desain embedded expertimental (Creswell & 

Creswell, 2018) disajikan pada Gambar 1. 

 

Penelitian dimulai dengan 

pengkondisian siswa sebelum diberikan 

perlakuan kemudian siswa akan dilakukan pre-

test dan wawancara untuk menentukan 

kemampuan pemecahan masalah awal siswa. 

Tahap kedua adalah implementasi 

pembelajaran melalui model ALIVP. Tahap 

ketiga adalah post-test dan wawancara setelah 

siswa mendapatkan pembelajaran. Kemudian 

pada tahap keempat peneliti melakukan 

interpretasi data baik data kuantitatif maupun 

data kualitatif.

  

Gambar 1. Desain Penelitian Mixed method dengan embedded expertimental design 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

kelas XI di Madrasah Aliah (MA) Miftahul 

Ulum Bettet Pamekasan tahun pelajaran 

2023/2024, adapun sampel penelitian adalah 

siswa kelas XI MIPA A dengan julmah 27 

siswa laki-laki dan kelas XI MIPA B dengan 

jumlah 30 siswa perempuan dengan metode 

pengambilan sampel berupa purposive 

sampling. 

Data dikumpulkan memalui tes 

kemampuan pemecahan masalah berupa tes 

tentang suhu serta melalui wawancara semi 

terstruktur kepada enam siswa. Tes 

kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan indikator useful deskription 

(UD), physics approach (PA), specific 

aplication of physics (SAP), mathematical 

prosedures (MP), dan logical progression 

(LP). Tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa dinilai dengan skor 0 terendah dan 

skor 5 untuk skor tertinggi kemudian 

dikategorisasikan berdasarkan novice dan 

expert. 

Instrumen tes terlebih dahulu dilakukan 

validasi ahli serta telah dilakukan uji coba 

dengan hasil Composite Reliability sebesar 

1,00 serta Croncbach’s Alpha sebesar 1,00 

juga yang artinya memiliki nilai di atas 0,70 

dan variabel untuk Croncbach’s Alpha 

memiliki nilai di atas 0,60, dengan demikian, 
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hasil ini dapat dinyatakan valid dan memiliki 

reliabilitas yang cukup tinggi. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa 

di pesantren dianalaiasi secara kuantitatif dan 

kualitatif. Adapun untuk mengetahui ada 

perbedaan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan maka dianalisis menggunakan uji-t, 

selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar 

peran ALIVP dianalisis menggunakan effect 

size (Cohen, 2009). Analisis selanjutnya 

adalah analisis average normalized gain (<g>) 

yakni analisis untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 

memperoleh ALIVP (Hake, 1998).  

Analisis data kualitatif digunakan untuk 

mendukung data kuantitatif, ada empat 

langkah dalam menganalisis data kualitatif 

yaktu diawali dengan pengumpulan data, 

verifikasi data, reduksi data, dan penarikan 

kesimpulan (Gunawan, 2016).  

 

 

 

 

Gambar 2. Metode Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kualitatif dalam penelitian ini 

diperoleh dari analisis jawaban siswa. Data 

kualitatif ini menunjukkan kualitas 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi suhu. Kemampuan pemecahan masalah 

awal siswa pada materi suhu mayoritas siswa 

berada pada kategori novice. Artinya semua 

siswa sebelum mendapatkan model ALIVP 

belum memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik. Adapun data kualitas siswa 

berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan 

masalah disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kualitas jawaban siswa pada materi 

suhu  

Indikator 

KPM 

Kategori  

Novice expert 
UD 45 12 

PA 54 3 

SAP 54 3 

MP 54 3 

LP 57 0 

 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebelum pembelajaran menggunakan model 

ALIVP, kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi suhu hampir semua siswa 

berada pada kategori novice. Dari data terlihat 

hanya 12 siswa pada indikator UD yang sudah 

expert. Siswa-siswa tersebut sudah mampu 

mendeskripsikan masalah dengan merangkum 

informasi yang relevan dalam bentuk symbolis 

dari variabel yang berpengaruh, gambar dan 

verbal secara tepat dan lengkap. Pada indikator 

PA, SAP, dan MP hanya terdapat 3 siswa yang 

sudah masuk kategori expert, selebihnya 

sejumlah 54 siswa masih tergolong novice. 

Sedangkan pada indikator LP seluruh siswa 

masih berada pada kategori novice. 

Adapun setelah pembelajaran 

menggunakan model ALIVP, kemampuan 

pemecahan masalah siswa sudah mayoritas 

berada pada kategori expert seperti tersaji pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. kKalitas jawaban siswa pada materi 

suhu setelah pembelajaran 

Indikator KPM 
Kategori 

Novice expert 

UD 3 54 

PA 2 56 

SAP 9 48 

MP 20 37 

LP 40 17 

 

Data tabel 2 menampilkan bahwa, 54 

siswa sudah mampu mendeskripsikan masalah 

dengan merangkum informasi yang relevan 

dalam bentuk symbolis dari variabel yang 

berpengaruh, gambar dan verbal secara tepat 
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Data 
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dan lengkap. Jawaban siswa juga sudah 

memperlihatkan sebanyak 56 siswa sudah 

mampu menuliskan pendekatan fisika yang 

berguna sebagai solusi pada masalah dengan 

tepat dan lengkap. Berikutnya, 48 siswa 

mampu memilih persamaan yang relevan 

sebagai solusi dengan mengaplikasikannya 

sesuai permasalahan dengan tepat dan lengkap. 

Disisi lain hanya terdapat 37 yang sudah bisa 

melakukan perhitungan sesuai dengan 

prosedur hingga memperoleh hasil yang tepak 

dan lengkap. Serta sebagian kecil siswa yaitu 

17 yang sudah mampu melakukan proses 

penyelesaian yang digunakan jelas, fokus, dan 

tepat sehingga mampu membuktikan 

kesesuaian hasil yang diperoleh dengan solusi 

yang digunakan. Data di atas diperkuat dengan 

hasil jawaban siswa seperti ditunjukkan oleh 

Gambar 3.

 

Gambar 3.a. Soal untuk materi suhu 

 

 

 

 

Gambar 3.b. Jawaban Pretest siswa 

 

Gambar 3.c. Jawaban Posttest 

Gambar 3 menunjukkan jawaban siswa pada 

saat Pretest dan Posttest pada materi suhu. Jawaban 

siswa mengalami perubahan antara sebelum dan 

sesudah mempelajari suhu melalui model ALIVP. 

Pada saat Pretest, siswa sudah mampu memberikan 

UD dengan tepat, namun demikian siswa belum 

mampu menghadirkan PA dan SAP, apalagi 

menghadirkan MP dan LP. Dengan demikian KPM 

siswa pada materi suhu pada saat Pretest masih 

berada pada kategori novice. Hal terbalik disajikan 

oleh siswa pada saat Posttest. Siswa selain mampu 

memberikan UD yang tepat, siswa sudah mampu 
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menghadirkan PA dan SAP dengan benar, disisi lain 

siswa juga sudah bisa menyelesaikan MP dan 

bahkan mampu menghubungkan hasil analiss data 

dengan LP. Dengan demikian pada materi suhu 

KPM siswa sudah berada pada kategori expert. 

Data berikutnya adalah data kuantitatif yang 

diperoleh dari nilai Pretest dan Posttest yang 

dianalisis menggunakan sampel t-test untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah siswa antara sebelum dan sesudah 

mempelajari suhu melalui model ALIVP. sebelum 

dialkukan uji-t, maka perlu diuji normalitas data. 

Adapun hasil uji normalitas data dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji normalitas data 

Kolmogorov-Smirnov 

test 

Pretest Posttest 

Statistic 0,114 0,057 

N 57 57 

Exact Sig. (2-tailed) 0,061 0,200 

 

Dari data di atas dapat terlihat bahwa data 

pada nilai signifikansi data Pretest sebesar 0,061 

yakni lebih besar dari 0,05 maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data Pretest terdistribusi nomal, 

sedangkan pada pada nilai signifikansi data Posttest 

sebesar 0,200 maka dapat ditarik kesimpulan data 

Posttest terdistribusi normal. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan data kemampuan pemecahan masalah 

siswa terdistribusi normal. Karena data terdistribusi 

normal maka data dilanjutkan dengan uji-t dan N-

gain sebagaimana tersaji pada tabel 4. 

Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test dan N-gain 

Kategori Nilai 

Mean pretest 1,0828 

Mean posttest 3,8916 

Correlation 0,050 

Sig (2-tailed) 0,000 

effect size 4,03 

N-gain 0,71 

 

Perbedaan perbandingan deskripkif 

kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat 

pada tabel 4. dimana rata-rata Pretest sebesar 

1.0828 dan rata-rata posttes sebesar 3.8916. adapun 

nilai korelasi sebesar 0,050 menunjukkan korelasi 

yang kuat antara skor Pretest dan skor Posttest yaitu 

siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik pada saat Pretest cenderung 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

baik pula pada saat Posttest.  

Berdasarkan hasil analisis uji sampel 

berpasangan terlihat bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yakni lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada beda kemampuan 

pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembelajaran dengan model ALIVP. 

Nilai effect size yang diperoleh sebesar 4,03 hal ini 

menunjukkan bahwa model ALIVP memberikan 

efek yang sangat besar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa.  

Data kemampuan pemecahan masalah juga 

ditunjang dengan hasil analisis data N-gain berupa 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran model ALIVP 

sebagiaman tersaji pada tabel 4 di atas. Berdasarkan 

hasil analisis data N-gain, dapat diperoleh ata-rata 

sebesar 0,71 atau berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 71% yang berarti bahwa 

model ALIVP cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Data selanjutnya adalah peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

indikator sebagiaman disajikan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Perbedaan N-gain tiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

Berdasarkan grafik 1 di atas terihat bahwa 

peningkatan paling tinggi dalam kemampuan 

pemecahan masalah siswa adalah pada indikator 

physics approach yakni berada pada kategori tinggi. 

Pada saat sebelum pembelajaran berlangsung, siswa 

masih belum mampu menggunakan persamaan 

fisika sesuai dengan konsep yang sedang dipelajari, 

hal ini berbanding terbalik ketika siswa mengikuti 

model ALIVP semua siswa sudah mampu 

menyajikan persamaan fisika dengan baik walaupun 

masih ada sebagian kecil yang kurang tepat. 

0
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Kemampuan pemecahan masalah yang mengalami 

peningkatan paling rendah yaitu pada indikator 

logical progresion yakni berada pada kategori 

sedang. Hal ini dikuatkan dengan data hasil jawaban 

siswa, pada saat Pretest hampir seluruh siswa tidak 

pernah memberikan logical progresion pada setiap 

soal. Walaupun ada sebagian yang memberikan 

namun belum sempurna sehingga data Pretest 

sangat kecil. Namun demikian pada saat posttes 

tidak seluruh siswa memberikan logical progresion, 

sehingga peningkatan logical progresion menjadi 

yang terendah dalam kemampuan pemecahan 

masalah ini.  

Siswa yang awalnya menjawab soal pretest 

hanya mampu memahami masalah dan menyajikan 

data walaupun belum lengkap, pada saat 

mengerjakan soal posttest sudah mampu 

melanjutkan analisis data serta memberikan logical 

progression terhadap permasalahan suhu yang 

diberikan. Hal ini terlihat pada jawaban siswa, pada 

saat pretest tidak memperhatikan satuan skala suhu 

yang diberikan yakni 32oR dibandingkan dengan 

39,5oC. siswa hanya melihat angka saja, sehingga 

siswa dalam memberikan solusi masalah masih 

hanya memahami masalah berdasarkan data tanpa 

memperhatikan analisis data yakni tidak 

mengijinkan santri untuk dirujuk ke klinik karena 

suhu tubuh santri masih dibawah batas maksimal 

perijinan. Namun pada saat posttest, siswa sudah 

mampu menganalisis data sehingga dari hasil 

analisisi data ditemukan bahwa suhu tubuh santri 

sebesar 40oC yakni melampaui aturan batas 

maksimal di pesantren sehingga para siswa dalam 

memberikan solusi permasalahan sudah 

memperhatikan analisis data yang diberikan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang menyampaikan bahwa 

pembelajaran yang berorientasi pada masalah dapat 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Argaw et al., 2016; 

Aslan & Duruhan, 2021; Diana et al., 2022; 

Panjaitan et al., 2022; Y. I. Sari et al., 2021; Supahar 

& Widodo, 2021). Selain itu pada model ALIVP ini 

selain berorientasi pada masalah suhu dan kalor di 

lingkungan pesantren, model ALIVP juga 

menghadir pembelajaran yang menekankan pada 

proses argumentasi, hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran 

berorientasi dengan argumentasi juga mampu 

menghasilkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang baik (Dwikoranto, 2023; Iwuanyanwu, 

2017).  

Pengalaman belajar melalui model ALIVP 

yang mengintegrasikan islamic values dengan 

pembelajaran berorientasi masalah dan argumentasi 

ini menyebabkan pembelajaran suhu di pesantren 

menjadi lebih bermakna. Siswa sudah mampu 

menyelesaikan persoalan-persoalan suhu di 

lingkungan pesantren. Hasil wawancara tidak 

terstruktur dapat terungkap bahwa mayoritas siswa 

sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran suhu 

melalui model ALIVP, dimana siswa menyatakan 

bahwa pembelajaran fisika selama ini tidak pernah 

dihubungkan dengan ayat maupun hadits dan tidak 

pernah menghadirkan permasalahn fisika di 

lingkungan pesantren. Seperti pada kutipan dari 

MNH: 

Pembelajaran fisika selama ini hanya 

mengangkat permasalahan seperti di buku 

saja, tidak ada ayat maupun hadits yang 

disampaikan dan masalah yang diangkat 

juga bukan permasalahan di pesantren. Apa 

lagi pembelajaran seperti melaksanakan 

bahtsul masail, ini semakin semangat karena 

kegiatan bahtsul masail sering kita ikuti di 

pondok. 

 
Kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 

kategori yaitu pada kategori novice dan kategori 

expert. Kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada saat pretest masih berada pada kategori novice, 

persentase novice yang tinggi ini disebabkan karena 

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami 

masalah yang diberikan yang berdampak pada tidak 

mampunya  menghadirkan persamaan fisika yang 

diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan 

pada materi suhu. Dengan demikian siswa pada saat 

sebelum mendapatkan pembelajaran ALIVP ini 

dikarenakan kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep fisika dan kurang terampilnya 

siswa dalam mentransfer pengetahuan (Hull et al., 
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2013). Selain itu, tingginya siswa yang masih 

novice pada kemampuan pemecahan masalah ini 

juga disebabkan kurangnya siswa dalam memahami 

masalah, karena kurangnya dalam memahami 

masalah menjadi domain utama dalam kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Halim et al., 2016; 

Reddy & Panacharoensawad, 2017). 

Hasil wawancara tidak terstruktur dilakukan 

kepada beberapa siswa dapat terungkap bahwa 

siswa yang berada pada kategori novice dikarenakan 

keterbatasan siswa dalam memahami definisi serta 

siswa asing dengan istilah variabel fisika. Tingkat 

pemecahan masalah siswa yang rendah dipengaruhi 

oleh kemampuan kognitif dan representasi yang 

dimiliki oleh siswa (Staggers & Norcio, 1993) serta 

siswa kesulitan dalam menggunakan model 

matematika rendah dan mereka mengalami 

kesulitan dalam membedakan beberapa konsep 

dasar (Körhasan & Özcan, 2015; Reddy & 

Panacharoensawad, 2017). Selain itu, siswa 

cenderung memahami masalah hanya dengan 

besaran dan satuan yang diberikan, tampa 

memperhatikan persamaan fisika apa yang bisa 

digunakan untuk menyelesaikan malasah yang 

diberikan. Analisis awal yang tidak tepat akan 

berdampak pada sulitnya siswa dalam menentukan 

strategi untuk mendapatkan solusi (Walsh et al., 

2007). 

Setelah model ALIVP diterapkan, siswa 

dalam mengerjakan soal posttest sudah mengalami 

pergeseran kemampuan pemecahan masalah 

menjadi kategori expert. Hal ini salah satunya 

ditunjukkan oleh siswa sudah mampu memahami 

masalah yang diberikan, serta sudah mampu juga 

dalam menggunakan persamaan fisika sehingga 

bisa menggunakan prosedur matematis dan hasilnya 

dapat dihubungkan dengan masalah sehingga 

menjadi sebuah solusi, hal ini siswa dapatkan ketika 

tahapan negotiating pada model ALIVP. 

Memecahkan masalah baru dapat dengan mudah 

diselesaikan  ketika siswa dapat membangun 

pengalaman dengan masalah lain yang telah 

berhasil dipecahkan (Wareham et al., 2011). Sejalan 

dengan itu, kemapuan dalam memberikan strategi 

pemecahan masalah dapat memberikan dampak 

kepercayaan diri dalam pemecahan masalah fisika 

(Gok, 2014) 

Hasil wawancara tidak terstruktur kepada 

siswa yang sudah memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang expert dapat terungkap bahwa siswa 

dalam menyelesaikan masalah diawalai dengan 

mendeskripsikan masalah yang ada secara kualitatif 

yang kemudian menggunakan informasi tersebut 

untuk mencari strategi pemecahan masalah melalui 

penggunaan persamaan fisika yang tepat. Hal ini 

sesuai dengan kategori expert dalam KPM dengan 

membuat deskripsi kualitatif (Docktor et al., 2016), 

dengan deskripsi awal maka dapat membantu siswa 

dalam memecahkan masalah  (Murray et al., 2005). 

Lebih lanjut, siswa juga menggunakan representasi 

serta menghubungkan konsep yang berguna untuk 

memecahkan masalah, siswa yang dapat 

menggunakan strategi pemecahan masalah 

metakognitif berhasil dan sekaligus ahli dalam 

memecahkan masalah (Ali et al., 2014) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 

kemampuan pemecahan masalah siswa di pesantren 

setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Argument Learning and 

Islamic Values on Pesantren (ALIVP). 

Kemampuan siswa yang awalnya berada pada 

tingkat novice, meningkat hingga mencapai tingkat 

expert. Secara umum, model ALIVP terbukti sangat 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa di pesantren. Mengingat 

banyaknya konsep fisika yang berkaitan dengan 

lingkungan pesantren, diharapkan metode ini dapat 

diterapkan pada materi lain atau bahkan pada mata 

pelajaran lain untuk melihat potensi manfaat yang 

serupa. 
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